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KATA PENGANTAR
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 43 

tahun 2009 Tentang Kearsipan untuk memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan 
kearsipan nasional. Penyelenggaraan kearsipan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya 
(pasal 3 h).

ANRI menyajikan berbagai sumber informasi berbasis arsip, arsip statis yang mempunyai 
nilai guna informasi bagi publik. Khasanah arsip tentang Pendidikan yang tersimpan di ANRI 
tidak saja sebagai bahan bukti penyelenggaraan kehidupan berbangsa yang tercipta pada masa 
lampau, tetapi memiliki makna lintas waktu, lintas  peristiwa dan  lintas geografi. Arsip sebagai 
sumber ingatan mempertebal identitas bangsa yang pada gilirannya menjadi simpul pemersatu 
bangsa.

Penerbitan Naskah Sumber Arsip Pendidikan merupakan upaya ANRI dalam membuka 
akses seluas-luasnya bagi publik untuk mempelajari berbagai aspek kehidupan dan keilmuan 
dalam perspektif  kemaritiman. Arsip sebagai bukti aktifitasdan perkembangan Pendidikan 
di wilayah geografis Indonesia yang tercipta sejak masa Pemerintahan VOC hingga kolonial 
Belanda dan Pasca Kemerdekaan.

Arsip yang disajikan dalam naskah sumber arsip Pendidikan sejak masa Pemerintahan VOC 
hingga kolonial Belanda dan Indonesia. Selain daripada itu Naskah Sumber Arsip Pendidikan 
juga memuat informasi pendidikan dalam rangka perjuangan Indonesia, pemberantasan buta 
huruf dan perkembangan pendidikan di Indonesia sebagai bagian dari  kekayaan informasi 
atas khasanah pendidikan di Indonesia. Penerbitan naskah sumber arsip diharapkan dapat 
meningkatkan semangat nasionalisme dan patriotisme serta penguatan karakter bangsa yang 
pada gilirannya dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman makna pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

                     Jakarta, Oktober 2015

               
                  Kepala Arsip Nasional RI
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BAB IDasar Pemikiran
Latar Belakang

Hakikat pendidikan mengandung empat dimensi: ekonomis, sosial, kultural dan 
personal yang harus mampu mentransformasi anak didik menjadi manusia dewasa yang 
berpengetahuan, berkepribadian dan sarat kearifan. Pendidikan harus mendidik anak 
manusia yang memahami nilai-nilai dan budayanya, dan menghargai nilai-nilai dan 
budaya orang/bangsa lain.

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, pendidikan dikontrol secara sentral, guru 
dan orang tua tidak mempunyai pengaruh langsung politik pendidikan. Pendidikan 
berguna untuk merekrut pegawai, yang mana pendidikan bertujuan untuk mendidik 
anak-anak menjadi pegawai perkebunan sebagai tenaga kerja yang murah. Sekolah 
di Hindia Belanda mempunyai kurikulum dan standar yang sama dengan sekolah di 
negeri Belanda, anak Indonesia tidak berhak sekolah di pendidikan Belanda. Pendidikan 
hanya merugikan anak-anak kurang mampu. Sistem pendidikan formal bagi penduduk 
Hindia-Belanda, meskipun terbatas bagi kalangan tertentu yang terbatas. Sistem yang 
diperkenalkan dengan tingkatan sebagai berikut:

1. Europeesche Lagere School (ELS), sekolah dasar bagi orang Eropa

2. Hollandsch-Inlandsche School (HIS), sekolah dasar bagi pribumi

3. Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO), sekolah menengah pertama

4. Algemeene Middelbare School (AMS), sekolah menengah atas
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Mulai akhir abad ke-19 dan hingga darsawarsa awal abad ke-20, lembaga-lembaga 
pendidikan di Indonesia sangat beragam, meliputi sekolah dasar, sekolah raja, sekolah 
pertukangan, sekolah kejuruan, sekolah-sekolah khusus untuk perempuan Eropa dan 
pribumi, sekolah dokter, perguruan tinggi hukum, dan perguruan tinggi teknik. Untuk 
mengimbangi pendidikan Belanda, pada periode ini berdiri pula lembaga-lembaga 
pendidikan bercorak keagamaan dan kebangsaan oleh Muhammadyah, Taman Siswa, 
Ins Kayutanan, Ma’arif, dan perguruan Islam lainnya.

Pendidikan dalam rangka perjuangan kemerdekaan ditandai oleh munculnya gerakan 
pendidikan yang dipelopori oleh Muhammadiyah, Perguruan Taman Siswa, INS 
Kayutanam, Pendidikan Ma’arif dan perguruan islam lainnya.
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Arsip Sebagai Sumber

Arsip berperan penting  sebagai Memori Kolektif Bangsa, arsip dapat 
dipergunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, nilai-nilai yang 
melandasi semangat perjuangan para pendiri bangsa, serta proses yang berlangsung 
setelah kemerdekaan berhasil diperoleh.

Arsip berperan penting  sebagai Memori 
Kolektif Bangsa, arsip dapat dipergunakan 
untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, 
nilai-nilai yang melandasi semangat 
perjuangan para pendiri bangsa, serta proses 
yang berlangsung setelah kemerdekaan 
berhasil diperoleh.

Misi Arsip Nasional RI yakni memberikan 
akses arsip kepada publik untuk kepentingan 
pemerintahan, pembangunan, penelitian dan 
ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan rakyat 
sesuai peraturan perundang-undangan serta 
kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan 
bangsa, ANRI menjamin publik untuk 
mengakses arsip statis.

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
pada Naskah Sumber Arsip Pendidikan 
ini berdasarkan penelusuran dan penelitian 
sumber-sumber arsip pada khasanah arsip 
yang tersimpan di ANRI. Sumber-sumber 
arsip yang tercipta pada masa kolonial 

dikelompokkan sebagai Arsip Kolonial, 
(berasal sejak masa VOC yang dilanjutkan 
dengan Pemerintahan Hindia Belanda) dan 
sumber-sumber arsip yang tercipta pasca 
Kemerdekaan RI, dikelompokkan sebagai 
Arsip Republik.

Sumber-sumber arsip masa kolonial 
(tahun 1602 sd. tahun 1942) yang tersimpan 
di Landsarchief, berisi arsip-arsip Perserikatan 
Dagang Hindia Timur (VOC), Masa Inggris 
(Engelsche Tussenbestuur /ET atau British 
Interregnum) dan masa Pemerintahan Hindia 
Belanda. Arsip periode ini menunjukkan 
begitu banyak informasi yang terekam 
di dalamnya. Masa Pemerintahan Hindia 
Belanda meliputi khasanah arsip yang disebut 
dengan gewestelijke stukken, berisi arsip-arsip 
kegiatan administrasi secara regional, yaitu 
kegiatan pemerintahan lokal atau setempat 
berdasarkan pembagian wilayah administrasi 
yang kemudian disebut dengan Arsip 
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Keresidenan. Begitu banyaknya khasanah 
Arsip Keresidenan yang  terakumulasi 
secara administratif  berdasarkan pembagian 
wilayah pada masa VOC ini. Beberapa Arsip 
Keresidenan terdiri lebih dari seribu berkas.

Beberapa naskah sumber arsip yang telah 
diterbitkan ANRI baik secara tematis maupun 
kegiatan administrasi pemerintahan (seperti 
Memori Serah Terima Jabatan atau Memorie 
van Overgave pada masa pemerintahan 
Kolonial)  dapat dipandang sebagai upaya 
ANRI mengungkapkan memori kolektif guna 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan 
nilai budaya bangsa dan kebangsaan serta 
memupuk rasa cinta Tanah Air. 

 
Naskah sumber arsip yang  di publikasikan 

mengenai Pendidikan sebagai bagian 
dari khasanah arsip yang tersimpan di 

ANRI, dengan maksud untuk memberikan 
pemahaman bahwa kekayaan khasanah 
arsip masa kolonial ini melatarbelakangi 
adanya wilayah kekuasaan Pemerintahan 
Kolonial yang membentang hampir di 
seluruh Nusantara.  Secara de facto menjadi 
bukti keberadaan Republik Indonesia. 
Setelah melalui proses yang panjang,  secara 
de jure luas wilayah yang menjadi wilayah 
Indonesia, diungkapkan pada saat Pengakuan 
Kedaulatan Negara Republik Indonesia oleh 
Pemerintah Belanda pada tahun 1949.  

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai  
sumber primer  dalam melengkapi informasi 
serta memberikan kontribusi bagi dunia 
akademik.
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BAB IISekilas Sumber Arsip

Pudarnya VOC pada akhir abad ke-18 menandai masa datangnya zaman kolonial 
Belanda. Tugas untuk mengatur pemerintahan dan masyarakat yang sebelumnya 
ditangani oleh kompeni (institusi dagang) kemudian diambil alih oleh Pemerintah 
Belanda yang menjadikan Hindia-Belanda sebagai tanah jajahan. Meskipun tetap 
berpihak pada kepentingan Belanda, system pendidikan pun berubah menjadi 
lebih “terbuka”. Muatan keagamaan yang di masa-masa sebelumnya sangat kental, 
diimbangi dengan muatan pengetahuan dan keterampilan yang mendukung 
kepentingan Belanda.

Mulai akhir abad ke-19 dan hingga darsawarsa awal abad ke-20, lembaga-
lembaga pendidikan di Indonesia sangat beragam, meliputi sekolah dasar, sekolah 
raja, sekolah pertukangan, sekolah kejuruan, sekolah-sekolah khusus untuk 
perempuan Eropa dan pribumi, sekolah dokter, perguruan tinggi hukum, dan 
perguruan tinggi teknik. Untuk mengimbangi pendidikan Belanda, pada periode 
ini berdiri pula lembaga-lembaga pendidikan bercorak keagamaan dan kebangsaan 
oleh Muhammadyah, Taman Siswa, Ins Kayutanan, Ma’arif, dan perguruan Islam 
lainnya.

Pada masa ini, pendidikan terbagi menjadi dua, yaitu: pendidikan rendah, 
pendidikan menengah, pendidikan kejuruan, dan pendidikan tinggi. Tujuan 
pendidikan pada masa penjajahan Belanda lebih dititikberatkan kepada memenuhi 
kebutuhan pemerintah Belanda, yaitu tersedianya tenaga kerja murah untuk 
hegemoni penjajah dan untuk menyebarluaskan kebudayaan Barat.
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Periode VOC sampai Pemerintahan Kolonial 
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Nama-nama Kepala 
Sekolah bangsa 
pribumi yang ada di 
Haruku,Ambon, 
26 Maret 1817.
ANRI, Ambon No.998/O
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Laporan pertanggung jawaban Keuangan Sekolah untuk kwartal ke 2, di 
Rembang, 1851.
ANRI, Hoofd Commissie van Onderwijs No 342 (6)
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Surat Keputusan 
Gubernur Jenderal No 
13 Tahun 1856 tentang 
pendirian Sekolah 
Kweekschool bagi kaum 
Bumi Putra diFort 
de Kock (Padangshe 
Bovemlanden sekarang 
Bukit Tinggi),
1 April 1856.
ANRI, Algemene Secretarie 
Besluit GG1 April 1856 No. 13
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Daftar sekolah di 
Minahassa pada akhir 
Desember 1856.
ANRI, Menado No. 43
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Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah Dasar Swasta di Magelang, 
1865.
ANRI, Hoofd Commisse van Onderwijs 2/6.A
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Surat dari Raja Taruna dan para Jogugu mengatakan terimakasih atas 
pengangkatan Niklas Sakuduh sebagai guru disekolah pemerintah di Negeri 
Taruna, 11 November 1867.
ANRI, Menado No. 11
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Surat dari Direktur 
Pendidikan Agama 
dan Industri mengenai 
rencana kepindahan 
sekolah guru bagi guru 
bumiputera yangada di 
Surakarta ke Magelang, 
26 November 1872.
ANRI, BOW A II No. 85
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Surat Keputusan tanggal 
18 Juli 1911 No. 8 
mengenaipembangunan 
persiapan bagian 
dari sekolah guru 
untuk guru sekolah 
dasar pribumi di 
Ungaran, afdeling 
Salatiga,Keresidenan 
Semarang, 1911.
ANRI, Algemene Secretarie 
Besluit GG 18 Juli 1911 No. 8
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Surat dari Kepala bagian 
Sarana di Yogyakarta kepada 
DirekturPekerjaan Umum mengenai 
pelaksanaan kerja pembangunan 
sekolah dasar di Purwodadi, Loano, 
Kemiri di Keresidenan Kedu, 
2 November 1911.
ANRI, BOW II A 34
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Besluit No. 29 tanggal 
11 April 1921 tentang 
pengembangan 
jurusan Teknik Kimia 
di Technische Hooge 
School, 11 April 1921.
ANRI, Algemeene Secretarie 
Mgs. No.2061
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Nota keterangan mengenai 
Hollandsch Inlandsche School (HIS)
di Manado dan Tomohon yang 
memiliki asrama untuk murid 
laki-laki dan disebut juga untuk 
anak-anak perempuan, Mei 1923.
ANRI, Ag. 14868/23 (Algemene Secretarie 
Besluit GG 21 Februari 1920 No. 11)
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Surat Kepala Distrik 
Tanah Tinggi kepada 
Asisten Residen 
TanahMerah tentang 
sekolah-sekolah di Tanah 
Merah, 16 Oktober1929.
ANRI, Boven Digoel No.311
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Daftar murid dan 
pengajar di Tanah 
Merah,1939.
ANRI, Boven Digoel 
No.317
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Surat Keputusan 
Residen Tapanuli 
kepada Directeur 
Binnenlandsch Bestuur 
tentang perubahan 
budget untuk 
kebutuhan sekolah 
di daerah Nias dan 
Kepulauan Batoe,
10 Oktober 1940.
ANRI, Binnenlandsch 
Bestuur No. 410
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PASCA KEMERDEKAAN
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Bagian awal dari 
Laporan Tahunan 
Dinas Perguruan antara 
lain tentang sekolah 
rakyat di Kesultanan 
Bima, 21 Mei 1943. 
ANRI, Kerajaan Bima No.S90
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Surat dari Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan 
Kebudayaan, Mr. Hadi kepada Wakil Kementerian Pendidikan, Pengajaran, 
dan Kebudayaan RepublikIndonesia di Jawa Timur, St. Atmodipuro mengenai 
instruksi untuk mengadakan perjalanan orientasi urusan pendidikan dan 
pengajaran di Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan instruksi tentang 
pengoperan urusan pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, 28 Maret 1950.
ANRI, Sekretariat Negara RI Jogja No. 91
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Peresmian Perguruan Tinggi Gadjah 
Mada di Istana Presiden, nampak 
Prof. Dr. Sardjito tengah memberi pidato, 
12 Agustus 1950.
ANRI, Kempen 50042
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Gedung Sekolah Madrasah di Sungai Besar, Ketapang, 1951.
ANRI, Kempen No.510917 kk 11
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Peletakan batu pertama pembangunan gedung Fakultas Pertanian oleh Presiden 
Soekarno, Bogor, 27 April 1952.
ANRI, Kempen 520427 FJ 12
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Sekolah Indische Nederlandsche School (INS) di Kayu Tanam sedang dikunjungi 
rombongan Wapres RI Moh. Hatta, 23 April 1953.
ANRI, Kempen 530423 CC 3
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BAB IIIPendidikan di Indonesia

Amanat dari para pendiri Bangsa Indonesia dalam mewujudkan 
masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan 
beradab berdasarkan “falsafah Pancasila” dibidang pendidikan yaitu 
meningkatkan kemampuan secara optimal terutama dalam peningkatan 
watak atau karakter pendidik dan budi pekerti. 

Salah satunya adalah direalisasikan dengan cara memperkuat  jati diri 
dan  karakter  bangsa melalui pendidikan. Upaya ini bertujuan untuk 
membentuk dan membangun manusia Indonesia yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, mematuhi aturan hukum, memelihara kerukunan 
internal dan antar umat beragama, melaksanakan interaksi antarbudaya, 
mengembangkan modal sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya 
bangsa, dan memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dalam 
rangka memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan 
bangsa.
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Amanat Pemimpin 
Besar Revolusi tentang 
"Nation Building", 
15 Juli 1963.
ANRI, Pidato Presiden 
No. 506
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Presiden Soekarno tengah memberi sembah sujud kepada Ibunda dalam 
kunjungannya di Blitar, 3 November 1953.
ANRI, SKR-947
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PENDIDIKAN DALAM RANGKA PERJUANGAN INDONESIA

Pendidikan dalam rangka perjuangan kemerdekaan ditandai oleh munculnya 
gerakan pendidikan yang dipelopori oleh Muhammadiyah, Perguruan Taman 
Siswa, Indische Nederlandsche School (INS) Kayutanam, Pendidikan Ma’arif dan 
perguruan ialam lainnya.Sekolah INS Kayutanam didirikan sebagai tanggapan 
terhadap pendidikan Belanda yang berlangsung saat itu oleh Muhammad 
Syafi’ei dinilai intelektualistik dengan mementingkan kecerdasan dan kurang 
memperhatikan bakat-bakat anak. Melalui INS yang didirikannya ia berusaha 
agar para siswa tidak menjadi cendekiawan setengah matang yang angkuh tetapi menjadi 
pekerja cekatan yang rendah hati. Di INS, para siswa dididik untuk bekerja teratur 
dan produktif agar dapat hidup mandiri. Para siswa mendapat pelajaran dalam 
berbagai bidang. Disamping dikembangkan atas dasar-dasar prinsip pedagogis, 
INS juga memupuk semangat nasionalisme di kalangan para siswanya. Hal ini 
tampak dari tujuan pendidikannya, yaitu agar siswa dapat berdiri sendiri dan tidak 
perlu mencari jabatan di kantor pemerintahan yang pada ssat itu dikuasai oleh 
Pemerintah Kolonial Belanda.INS Kayutanam bertahan hingga masa pendudukan 
Jepang, dan pada masa perang kemerdekaan (tahun 1949) INS Kayutanam ditutup.

Muhammadiyah lahir dibawah pengaruh kebangkitan nasionalisme Bangsa. 
Mula-mula misi utama Muhammadiyah adalah untuk menyebarkan agama, 
kemudian membuka dan menyelenggarakan pendidikan, baik sebagai sarana 
untuk anak mencerdaskan bangsa yang dibodohi oleh pemerintah Belanda 
maupun sebagai sarana menyebarkan syiar Islam.

MULO  yang  diberi  subsidi  oleh pemerintah Hindia Belanda, juga 
sebuah Algemene Middelbare School (AMS) yang mendapat bantuan dari para 
intelektual Indonesia yang beraliran nasional dan Holland Inlandse Kweekschool. 
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Peletakan batu pertama pembangunan gedung Taman Siswa oleh Ki Hajar 
Dewantoro, Bandung, 27 Juli 1952.
ANRI, Kempen 520727 FP 1
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Para Siswa Sekolah Guru Bantu (SGB) 
Perguruan partikulir Indonesia, 
Indische Nederlandsche School (INS) di 
Kayu Tanam, Sumatera Barat, 
27 Desember 1954.
ANRI, Kempen 541227 CC 3
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PENDIDIKAN DALAM RANGKA 
PEMBERANTASAN BUTA HURUF
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Pemberantasan buta huruf di Samarinda, Kalimantan Timur, 7 Mei 1949.
ANRI, Kempen RIS 90507 LL ii
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Pemberantasan Buta Huruf di Negeri Saning Bakar yang terletak kira-kira 12 Pemberantasan Buta Huruf di Negeri Saning Bakar yang terletak kira-kira 12 
km dari Kota Solok, 1 April 1952.km dari Kota Solok, 1 April 1952.
ANRI, Kempen 520401
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40 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pemberantasan Buta Huruf di Negeri Saning Bakar yang terletak kira-kira 12 km 
dari Kota Solok, 28 Februari 1952.
ANRI, Kempen 520401



41Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pemberantasan Buta Huruf di Negeri Saning Bakar yang terletak kira-kira 12 km 
dari Kota Solok, 10 Maret 1952.
ANRI, Kempen 520401
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PERKEMBANGAN PENDIDIKAN
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Upacara pembukaan Taman kanak-kanak Kirana di Singaraja, 1950
ANRI, Kempen 570/4
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 Kunjungan Presiden Soekarno ke sekolah teknik yang didirikan oleh Bataafsche 
Petroleum Maaschaappij (BPM- sekarang menjadiPertamina), di Balikpapan, 
Kalimantan Timur, 1 September 1950.
ANRI, Kempen 501248
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Kunjungan Menteri Agama di dampingi Gubernur Jawa Timur dan para Kyai di 
Pondok Pesantren Gontor, Ponorogo,28 Oktober 1951
ANRI, Kempen 950704 AV 2
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Pemandangan dalam kelas di salah satu Madrasah, Sungai Besar, Kalimantan 
Barat, 1951.
ANRI, Kempen 510905 kk 14
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Dalam kunjungan kerja ke Jawa Tengah dan Jawa Timur, Presiden Soekarno 
mengunjungi Sekolah Rakyat (sekarang SD) di Desa Pangkal Madiun, 
21 September 1952
ANRI, Kempen 520921 HB 2-5
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Pelajar-pelajar sekolah perikanan laut, berbaris di muka sekolah, Tegal, 1952.
ANRI, Kempen 521105 GB 1



49Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Sekolah menengah untuk kaum wanita di Aceh Selatan, nampak para siswi 
sedang berbaris di lapangan, 26 Februari 1953.
ANRI, Kempen No. 530226 AA 9 (77)



50 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Wakil Presiden Mohammad Hatta mengunjungi Sekolah Taman Kanak-kanak di 
Rarempa, Tanjung Pinang, Kepulauan Riau, 20 April 1953.
ANRI, Kempen 530420 EE 75



51Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Presiden Soekarno berbincang dengan murid-murid SekolahRakyat dalam 
rangka kunjungan kerja Presiden ke Bone,Sulawesi Selatan, 9 Oktober 1953.
ANRI, Kempen 531009 RR 64



52 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Murid Sekolah Rakyat sedang memainkan alat musik seruling Bambu di Sasana, 
Pulau Bacan, 17 Oktober 1954.
ANRI, Kempen 541017 V V 7 – 1



53Naskah Sumber Arsip Pendidikan



54 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pembukaan Gedung Asrama Ratnaningsih untuk paramahasiswa UGM, nampak 
Presiden Soekarno bersama-sama Menteri PP&K, Mr. M. Yamin melihat ruang 
asrama, 19 Desember 1954.
ANRI, Kempen 541219 GM 6



55Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Presiden Soekarno dan rombongan mengunjungi Sekolah Kepandaian Putri dan 
Sekolah Guru B di Banjarmasin,10 Desember 1955.
ANRI, Kempen 551210 LL 24



56 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Siswa Penerbang Akademi Penerbangan Indonesia sedang bersiap mengadakan 
demonstrasi penerbangan, Curug, 3 Mei 1955.
ANRI, Kempen 550503 FE 12



57Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat dari Vikariat 
Apostolik kepada 
Menteri PP dan K 
tentang pernyataan 
seluruh lapisan 
masyarakat Flores 
menyetujui agar Flores 
dijadikan daerah 
percobaan wajib 
belajar, 13 Juli 1955.
ANRI, M.Yamin No. 312



58 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat dari Pengurus 
Besar Ikatan Pemuda 
Pelajar IndonesiaAceh 
(IPINDA) Padang 
Panjang se Sumatera 
Tengah kepada 
Direktur SMPN 
1 Padang tentang 
permohonan berhenti 
Sdr Tg.Muhamad 
Ramli dari sekolah 
karena bantuan dari 
pemerintah dihentikan. 
14 November 1956.
ANRI, Kabinet Presiden 
No.1202



59Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pemberian Doktor Honoris Causa kepada Ki Hajar Dewantara oleh Presiden Universitas Pemberian Doktor Honoris Causa kepada Ki Hajar Dewantara oleh Presiden Universitas 
Gadjah Mada Prof. Dr. Sardjito, bertepatan dengan Dies Natalis ke VII Universitas Gadjah Gadjah Mada Prof. Dr. Sardjito, bertepatan dengan Dies Natalis ke VII Universitas Gadjah 
Mada, Mada, 19 Desember 195619 Desember 1956
ANRI, Kempen 54 



60 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Bagian awal dari 
Resolusi Kongres 
Consentrasi Pelajar 
FloresII di Ende tentang 
pembentukan Biro 
Perancang Daerah dan 
merealisisasi pendidikan 
dan kebudayaan di 
segala sektor, 
28 Juli 1957.
ANRI, Konstituante No.295



61Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Peraturan Pemerintah 
Nomor 37 tahun 1957 
tentang Pendirian 
Universitas Padjajaran 
(UNPAD) di Bandung,
18 September 1957.
ANRI, Sekkab, Peraturan 
Pemerintah No. 335



62 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat dari Prof. Mr. 
Djokomarsaid Tirtodiningrat 
(Presiden Universitas 
Hasanuddin) kepada 
Presiden Republik Indonesia 
mengenai Laporan Tahunan 
Universitas Hasanuddin,
15 Oktober 1957.
ANRI, Kabinet Presiden 1950-1959 
No.1233



63Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pidato Presiden Soekarno 
pada pembukaan Fakultas 
Ekonomi Universitas 
Darussalam, Koetaradja, 
2 September 1959.
ANRI, Pidato Presiden No. 104



64 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pidato Presiden Soekarno 
pada pertemuan dengan 
parapeserta Musyawarah 
Mahasiswa Pelajar 
Minahasa Seluruh 
Indonesia, 
18 Agustus 1960.
ANRI, Pidato Presiden No. 207



65Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pembukaan Fakultas Ekonomi di Universitas Syah Kuala,Darussalam Koetaradja, 
2 September 1959.
ANRI, Kempen No. 590902 AA 1-8



66 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Presiden sedang menandatangani 
naskah peresmian Universitas Syah 
Kuala di Darussalam Koetaradja, 
27 April 1962.
ANRI, Kempen No. 620427 AA31



67Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Panglima Operasi Mandala 
Mayor Jenderal Soeharto 
sedangmenandatangani Naskah 
Peresmian Universitas Muslimin di 
Makassar, Sulawesi Selatan, 
10 November 1962.
ANRI, Deppen RI, 62-7336



68 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Para Siswa sedang melakukan praktek di Laboratorium Sekolah, Sorong, 1963.
ANRI, Kempen 63-9478



69Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pemberian pelajaran sebagai salah satu peningkatan mutu pendidikan 
masyarakat di wilayah Irian Barat, 1963.
ANRI, Kempen Wilayah Irian Jaya 63-9406



70 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat dari Menteri 
Perguruan Tinggi dan 
Ilmu Pengetahuan 
Jakarta kepada J.M. 
Menteri Koordinator 
Kompartemen 
Kesejahteraan tentang 
penyatuan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) dan 
Institut Pendidikan 
Guru (IPG) menjadi 
Institut Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (IKIP) 
dalam lingkungan 
Menteri Perguruan 
Tinggi dan Ilmu 
Pengetahuan (PTIP),    
30 Juli 1964
ANRI, HUBRA No. 886



71Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Laporan dan rekomendasi Team 
Penelaah Pembangunan Proyek 
Fakultas Teknik Ambon tanggal 11-20 
April 1966, dengan lampiran berupa 
denah.
ANRI, Ekubang 505



72 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Pemberian gelar 
kehormatan akademis 
Doktor Honoris 
Causadari Yayasan 
Universitas Proklamasi 
(45) kepada dua orang 
tokoh Islam Mr. Moh. 
Natsir dan Mr. Moh. 
Roem, 16 Juni 1980.
ANRI, Setwapres Adam Malik 
No. 652



73Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat Keputusan Pimpinan 
Muhammadiyah Wilayah 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
NomorA-1/01.E/
PW/1981 mengenai 
pendirian Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta, 26 Maret 1981.
ANRI, Muhammadiyah No.4053



74 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Surat dari Pj. Rektor 
Universitas Proklamasi 
(45) Jogyakarta kepada 
DR. Daoed Joesoef 
Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI 
tentang permohonan 
pengganaan nama 
Universitas Bung Hatta 
menjadi Universitas 
Soekarno-Hatta, 
9 Mei 1981.
ANRI, Setwapres Adam 
Malik No. 670



75Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Bagian awal Keputusan 
Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Sulawesi Selatan 
Nomor 745/V/1986 
tentang PembentukanTim 
Koordinasi Pelaksanaan 
Pembangunan Gedung 
Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah 
Menengah Atas di 
Provinsi Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan, 
31 Mei 1986.
ANRI, Sekretariat Wakil Presiden 
Umar Wirahadikusuma No. 446



76 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Keputusan Menteri 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Republik Indonesia 
No. 087/0/1988 
tentang Perubahan 
Bentuk dan Nama 
Akademi Manajemen 
Perusahaan Sampit 
menjadi Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Sampit, 
15/02/1988.
ANRI, Departemen 
Pendidikan Nasional 1988



77Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Keputusan Menteri 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Republik Indonesia 
No. 0127/0/1990 
tentang Pemberian 
Status Terdaftar 
kepada Fakultas/
Jurusan/Program 
Studi di Lingkungan 
Universitas Kristen 
Palangka Raya, 
09/03/1990 .
ANRI, Departemen 
Pendidikan Nasional 1990



78 Naskah Sumber Arsip Pendidikan

Sumber selanjutnya:

1. Laporan kondisi pendidikan/pengajaran di Sekolah DasarPemerintah Negeri di Surakarta, 
1865. ANRI, Hoofd Commisse van OnderwijsNo. 2/6.B

2. Surat dari Hazekiel Nuzah guru di Karakelang kepada Residen Manado yang mengeluh 
karena sudah diangkat menjadi guru sejak April 1868 tetapi belum mendapatkan gaji, Mei 
1868. ANRI, Menado No. 11

3. Persetujuan perubahan pasal 10,12, 15 dan 17 dari ”Perkumpulan Kartini di Hindia-Belanda” 
yang berkedudukandi Semarang. Pembentukan perkumpulan ini disetujui menurutSurat 
Keputusan tanggal 28 Maret 1913 No. 60. ANRI, Algemene Secretarie Besluit GG 6 April 1920 
No.45

4. Amanat tertulis Presiden RI kepada para pelajar di Prabumulih, dalam rangka kunjungan 
Presiden ke Sumatera Selatan,16 November 1952. ANRI, Kempen 521117 DD15

5. Resolusi rapat anggota IMT (Ikatan Mahasiswa Tapanuli) di Tarutung agar Universitas Dharma 
Bakti Tarutung dijadikan universitas negeri, 27 Februari 1957. ANRI, Kabinet Presiden No. 
1211

6. Surat dari Kongres Mahasiswa/pelajar se Nusa Tenggara Timur kepada Presiden RI tentang 
pengiriman hasil-hasil kongres mahasiswa dan pelajar se-Nusa Tenggara Timur,15 Agustus 
1957. ANRI, Kabinet Presiden RI 1220

7. Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan Perguruan TinggiUdayana di Bali yang memberikan 
pujian kepada masyarakat Bali sebagai masyarakat yang sangat toleran yang hidup dalam 
suasana persatuan dan dengan berdirinya Udayana ini diharapkan tercipta manusia yang 
dapat menjadi pewahyu rakyat Indonesia, 29 September 1958. ANRI, Pidato Presiden No. 023

8. Pidato Presiden Soekarno pada peresmian pembukaan ITB di Bandung, 2 Maret 1959. ANRI, 
Pidato Presiden No. 64

9. Sambutan Roeslan Abdulgani selaku wakil Ketua BadanPembantu IKIP di Bandung tentang 
perlunya mahasiswa dalam persoalan revolusi, 17 Maret 1964. ANRI, Roeslan Abdulgani No. 
434

10. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu PengetahuanNomor 141 Tahun 1963 tentang 
Pendirian Universitas Negeri di Palangka Raya, 04/11/1963. ANRI, Departemen Pendidikan 
Nasional 1963

11. Peluncuran roket ”Pramuka Sriwijaya I” di Km 19, Palembang,Sumatera Selatan, 16 Mei 
1965. ANRI, Kempen 65-0516-1 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
IndonesiaNo. 0277/0/1975 tentang Pembukaan Sekolah MenengahPembangunan Persiapan di 
Palangka Raya, Propinsi DaerahTingkat I Kalimantan Tengah, 27/11/1975. ANRI, Departemen 
Pendidikan Nasional 1975



79Naskah Sumber Arsip Pendidikan
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